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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian 

tindakan kelas ini, maka dapat disimpulkan bahwa :  

1. Meningkatnya aktivitas belajar siswa berdasarkan hasil analisis aktivitas 

belajar siswa selama proses pembelajaran. Berdasarkan data tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan persentase. Skor Aktivitas belajar 

siswa dari jumlah 32 siswa, pada observasi awal terdapat 8 siswa 

(25%) yang memperoleh kriteria sangat aktif dan aktif, meningkat 

menjadi 23 siswa (72%) pada siklus I dan pada siklus II meningkat 

menjadi 28 siswa (88%). Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar siswa memiliki aktivitas yang tinggi setelah 

tindakan pengajaran dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray. 

2. Meningkatnya hasil belajar siswa dibuktikan berdasarkan data hasil 

evaluasi di akhir pembelajaran dengan jumlah 6 butir soal yang memuat 

materi-materi yang telah dipelajari yaitu APBN dan APBD. Sehingga 

diperoleh hasil belajar dari 32 siswa, dengan jumlah siswa yang tuntas 

atau memperoleh nilai minimal 75 pada observasi awal berjumlah 9 

siswa dengan persentase 28%, meningkat menjadi 75% atau sebanyak 

24 siswa pada siklus I dan 88% atau sebanyak 28 siswa pada siklus II. 

Berdasarkan data hasil belajar tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar siswa mampu mencapai nilai KKM yaitu 75. 
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5.2 Saran  

A. Bagi Guru 

1) Guru harus lebih matang dalam melakukan perencanaan waktu 

dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

agar materi dapat disampaikan secara tuntas. Karena salah satu 

kelemahan model pembelajaran Two Stay Two Stray adalah 

membutuhkan waktu yang cukup lama.  

2) Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dapat 

menjadi salah satu strategi yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

3) Model pembelajaran Two Stay Two Stray kurang tepat jika 

digunakan pada siswa yang memiliki kepribadian cenderung 

tertutup, karena perlu diberikan bimbingan khusus kepada mereka. 

B. Bagi Siswa 

1) Siswa diharapkan dapat memulai menumbuhkan keuletannya 

dalam belajar dengan tidak mudah putus asa dalam menghadapi 

kesulitan dalam belajar. 

2) Siswa perlu melatih dirinya secara mandiri dalam meningkatkan 

keaktifannya pada proses pembelajaran serta tidak bergantung 

pada siswa lain. 
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